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ABSTRACT

We can solve simple or complex problem it, we can pay attention on part or main characteristic. The solution of this fact and what we can set in various called model.

Train operation controlling has purpose to make fluentness, security and accuracy of train frame. The schedule of train depature hold a rule in train traffic. The position of  train is another alternative if train travel is distrubed. The research wa carried out at PT. Kereta Api (Persero) since April 2004 up to May 2004; the aim of the research is make model train operation controlling. In order to archive this aim, the research was done as follows : collecting data, used observation, interview and literatur study, analyzing system. Contex Diagram, Data Flow Diagram and Entity Relation Ship is used, by Borland Delphi 5.0 software this work implemented. The final result is a train schedule and train position arragment.       

ABSTRAKSI

Kita dapat memecahkan masalah yang sederhana atau komplek bilamana kita dapat mencurahkan perhatian kita pada beberapa bagian atau beberapa ciri utama. Penyimpulan dari kenyataan ini dan yang dapat kita susun dalam berbagai bentuk disebut model. Pengendalian operasi kereta api bertujuan untuk terciptanya kelancaran, keamanan dan ketetapan perjalanan kereta api. Jadwal kereta api memegang peranan dalam lalulintas kereta api. Posisi kereta merupakan salah satu alternatif lain bila terjadi kekacauan dalam perjalanan kereta api. Penelitian di lakukan di PT. Kereta Api (Persero), sejak bulan maret 2004 sampai dengan mei 2004. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat sebuah model dari sistem pengendalian operasi kereta api. Di dalam pencapaian tujuan penelitian dilakukan dengan cara: mengumpulkan data, wawancara dan studi literatur; analisa sistemnya menggunakan diagram konteks, data flow diagram, diagram relasi entitas dan implementasinya menggunakan bahasa pemrograman Borland Delphi 5.0. Hasil akhirnya adalah sebuah jadwal kereta api dan informasi mengenai posisi kereta pada sustu saat.   
Pendahuluan

Kereta Api merupakan salah satu alat transportasi darat yang banyak digunakan oleh masyrakat. Di samping murah, ketepatan dalam waktu banyak sering dijadikan alasan mengapa sarana transportasi ini banyak digunkan. Kereta api sebagai sarana transportasi darat yang sangat vital, harus juga berbenah diri untuk meningkatkan pelayanan dan kenyamanan para pengguna jasa kereta api. Faktor lain yang mendukung adalah keamanan perjalanan, resiko kecelakan relatif jarang,  namun bukan berarti lalu lintas kereta api tidak beresiko, bila terjadi kecelakaan akan menimbulkan banyak korban.


Untuk mencegah hal ini diperlukan suatu sistem pengendalian operasi kereta api, yaitu suatu sistem yang mengendalikan semua kegiatan yang meliputi sarana dan prasarana. Bila ini dapat terlaksana dengan baik maka akan tercipta suatu kelancaran, keamanan dan ketepatan kereta api. Untuk kelancaran kereta api, pusat kendali di stasiun selalu melakukan kontak dengan kereta api melalui radio, di samping itu hubungan komunikasi antar stasiun dengan stasiun lainnya sangat penting artinya dalam menjaga keamanan jalur kereta yang akan dilalui.


Selain pengendalian yang sudah disebutkan tadi, penjadwalan kereta api adalah salah satu dari bentuk pengendalian lainnya. Jadwal yang ada sekarang dibuat berdasarkan Grafik Perjalanan Kereta Api (GAPEKA) yang berlaku pada saat sekarang. Bila pengendalian dilakukan dengan melihat GAPEKA tersebut akan terasa sulit, karena hanya berupa grafik perjalanan yang berisi garis-garis perjalanan kereta. Untuk memudahkan pengendalian melaksanakan tugasnya, maka GAPEKA ini diterjemahkan menjadi sebuah jadwal perjalan kereta api atau disebut daftar sepur.
  
Sebagai orang yang bukan bergerak dibidang perkeretaapian, tentunya sulit menjabarkan kegiatan pengendalian ini. Untuk itu sistem pengendalian ini akan dibuat kedalam sebuah model sederhana agar kita dapat sedikit menggambarkan bagaimana sebenarnya kereta api itu berjalan dengan menterjemahkan GAPEKA yang telah dibuat kedalam sebuah jadwal perjalanan kereta api.
Tujuan
Tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut:

a. Agar dapat memahami hal-hal teknik di bidang elektroteknik yang berkaitan dengan pengaturan kereta api

b. Agar dapat mengetahui cara-cara pengoperasian peralatan yang digunakan.

c. Agar dapat mengetahui persoalan-persoalan yang mungkin dialami dalam pengoperasian  suatu pengaturan lalu lintas kereta api.
Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah:

Metode deskriptif adalah metode yang tertuju pada pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang, diantaranya ialah penelitian yang menjelaskan, menganalisa dan mengklasifikasi.
Metode Pengumpulan Data
metode pengumpulan data sebagai berikut :

a. Studi Lapangan 
       Dalam kegiatan pengumpulan data yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas akhir ini dilakukan serangkaian wawancara dengan bagian yang terkait dan dengan peninjauan secara langsung kegiatan pengendalian operasi kereta api di stasiun dan pusat pengendalian tempat penelitian dilakukan.

b. Studi Pustaka

       Dipergunakan sebagai penunjang pengolahan data dan penulisan laporan maka digunakan buku-buku yang berhubungan dengan tugas akhir ini.

Pemodelan Sistem

Untuk mempelajari sebuah sistem terkadang dimungkinkan untuk melakukan uji coba dengan sistem itu. Namun, tentu saja tidak mungkin untuk melakukan suatu uji coba bila sistem itu masih hipotesis. Alternatif yang terkadang dipakai adalah membuat sejumlah prototip dan mengujinya. Tetapi cara seperti ini dapat menjadi sangat mahal dan menghabiskan waktu. Bahkan dengan sistem yang telah ada, sering kali pengujicobaan menjadi tidak mungkin dan tidak praktis. Misalnya dalam mempelajari sistem ekonomi dengan mengubah penawaran dan permintaan barang secara sembarang. Konsekuensinya, studi tentang suatu sistem umumnya dilakukan pada model sistem tersebut. Jadi, model sistem tidak hanya merupakan pengganti sistem, namun juga menjadi penyederhanaan sistem.
Jenis-Jenis Model


Model fisika didasarkan pada analogi antara sistem-sistem seperti sistem mekanis dan elektris. Dalam model fisika, atribut sistem digambarkan oleh pengukuran-pengukuran seperti pengukuran tegangan.

Sedangkan model matematika menggunakan simbol-simbol dan persamaan-persamaan matematika untuk menggambarkan sistem. Atribut sistem dipresentasikan oleh variable dan aktivitas oleh fungsi-fungsi matematika yang menghubungkan variable-variabel yang ada.

Elemen-Elemen Analisa Model

Menurut Pressman Roger, S (1997), elemen analisis model harus mencapai tiga tujuan utama, yaitu :
1. Untuk menjabarkan permintaan konsumen.

2. Untuk menambah dasar untuk membuat perancangan software.

3. Untuk mendefinisikan sejumlah permintaan yang dapat diberlakukan sekali pada saat software dibuat.

Inti dari model terletak pada kamus data-tempat penyimpanan yang berisi gambaran dari seluruh objek data yang didipakai atau dihasilkan oleh softwere. Ada tiga diagram yang mengelilingi inti:

1. Diagram relasi antar Entitas (DRE), melukiskan hubungan antar obhek-objek data.DRE adalah notasi yang digunakan untuk mengatur aktifitas model data. Atribut-atribut dari masing-masing objek data tercatat pada DRE dapat di gambarkan dengan menggunakan sebuah diskripsi objek data.

2. Data Flow Diagram (DFD), mempuyai dua tujuan utama yaitu:

a. Menyediakan sebuah indikasi dari bagaimana data ditransformasikan selama bergerak melalui sistem.

b. Melukiskan fungsi-fungsi dan sub fungsi yang mentransformasikan aliran data.

DFD menyediakan penambahan informasi yang digunakan selama analisis dari daerah dan melayani sebagian basis untuk model fungsi. Deskripsi dari setiap fungsi yang dipresentasikan dalam DFD diisi dalam sebuah spesifikasi proses (PSPEC)

State-Transition Diagram (STD), mengidentifikasikan bagaimana sistem berlaku sebagai sebuah konsekuensi dari peristiwa-peristiwa luar. Untuk menyelesaikan hal ini STD menampilkan bermacam-macam model tingkah laku yang disebut bagian dari sistem dan cara transisi itu dibuat dan dari bagian ke bagian lain.
Pengembangan Pemodelan


Model merupakan cara sederhana untuk memandang suatu masalah. Model yang baik cukup hanya mengandung bagian-bagian yang perlu saja.


Ada beberapa kriteria yang harus dipenuhi dalam memodelkan suatu sistem, antara lain :

a) Model harus mewakili (merepresentasikan) sistem nyatanya.

b) Model merupakan penyederhanaan dari kompleksnya sistem, sehingga diperbolehkan adanya penyimpangan pada batas-batas tertentu.

Metodologi Pengembangan Sistem


Metode pengembangan system informasi yang dikenal sebagai metode “Sistem Development Live Cycle (SDLC)’ yang merupakan tahapan-tahapan pengembangan sistem informasi yang di dalamnya terdiri dari beberapa tahapan atau fase yang terstruktur.
Metodologi adalah kumpulan metode-metode, prosedur-prosedur, konsep-konsep pekerjaan, aturan-aturan, postulat-postulat yang digunakan oleh suatu ilmu pengetahuan,seni atau displin yang lainnya.
Sedangkan metode adalah pendekatan bagimana mengunakan alat-alat dan peraturan-peraturan yang melengkapi satu atau lebih tahapan-tahapan dalam siklus pengembangan.

Alat dan Teknik Perancangan Sistem


Alat-alat yang digunakan dalam suatu perancangan, umumnya berupa gambar, diagram atau grafik. Selain bentuk gambar, alat-alat yang digunakan juga ada yang tidak berupa gambar atau grafik.
Pengertian Pengendalian Operasi

Pengendalian operasi adalah proses untuk meyakinkan bahwa tiap-tiap tugas tertentu telah dilaksanakan secara efektif dan efisien.
Pengertian Kereta Api


Kereta api adalah suatu rangkaian alat transportasi yang terdiri dari alat penggerek, sarana dan perlengkapannya, yang bergerak dari suatu tempat ketempat lain dan dikendalikan oleh petugas.
Analisa Prosedur Kerja
Secara umum pengendalian operasi kereta api dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu :

1. Pengendalian KA di stasiun dikendalikan oleh PPKA (Pimpinan Perjalanan Kereta Api).

2. Pengendalian dibeberapa stasiun dikendalikan oleh Pusat Kendali Daerah.

3. Pengendalian dibeberapa daerah dikendalikan oleh Pusat KendaliWilayah.

4. Pengendalian dibeberapa wilayah dikendalikan oleh Pusat Kendali Pusat.
Batasan Pembuatan Model

Di dalam pembuatan model ini dibatasi pada pengendalian daerah di   Daop I yang telah menggunakan sepur tunggal (bisa dilihat gambar 3.4), yaitu jurusan Jakarta – Merak. Tahap pengendalian yang dilakukan di titik beratkan pada pengendalian diluar stasiun. Sedangkan di dalam stasiun dikendalikan dengan menggunakan daftar sepur yang berlaku pada saat tersebut.

Kesimpulan 


Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disampaikan sebagai berikut:

1. Suatu perjalanan Kereta Api akan dapat berjalan dengan lancar tanpa adanya suatu halangan.

2. Suatu penjadwalan yang dilakukan dengan semestinya akan menghasilkan suatu perjalanan Kereta Api yang tepat waktu.

3. Pengaturan perjalanan dapat dilakukan dengan melihat keadaan posisi kereta pada suatu saat.

4. Kecepatan dalam penerimaan informasi tentunya sangat dibutuhkan oleh pusat kendali yang sangat memegang peranan penting dan mempunyai tanggung jawab yang besar dalam perjalanan Kereta Api ini.

5. Pemodelan sistem pengendalian Kereta Api ini akan menghasilkan suatu program aplikasi untuk membuat sebuah jadwal perjalanan Kereta Api dan untuk mengetahui posisi kereta api pada suatu saat.

Saran-saran


Dalam menunjang keberhasilan dari Pemodelan Grafik Perjalanan Kereta Api (GAPEKA) ini disarankan sebagai berikut:

1. Adanya pelatihan personil untuk meningkatkan Sumber Daya Manusia di lingkungan PT. Kereta Api (Persero)

2. Pembuatan aplikasi ini hendaknya dapat dibuat untuk jangka waktu yang lebih panjang agar dapat mengurangi biaya yang ditanggung selama ini dan dapat dikembangkan jika diperlukan.

3. Penambahan kereta  hendaknya disesuaikan dengan keadaan kondisi lalu lintas kereta.

4. Program aplikasi ini hanya menggunakan data pada satu Daerah Operasi yaitu Daop I Jakarta. Untuk pengembangan lebih lanjut dapat menggunakan data lebih dari satu Daerah Operasi. 
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